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ABSTRACT 

The current era of information technology and globalization brings many changes in people's lives, 
including changes in life style, especially in consumption patternsso that the concept of serving food 
instantly emerged, that is practical and efficient in time, taste and affordable prices, namely fast food. The 
aims of this study are (1) knowing the characteristics of fast-food consumers in Malang, (2) knowing the 
main factors that are considered the most important by consumers in consuming fast food in Malang, (3) 
knowing consumer preferences for fast food in Malang. The sampling technique used a combination of 
accidental sampling and purposive sampling methods to obtain 100 respondents. The analytical method 
used descriptive analysis and conjoint analysis. Consumers who consume fast food dominated by male 
gender and the majority are students, they are in the age range of 20 to 24 years old and come from the East 
Java region. Most consumers have an allowance of Rp1.000.000 to Rp1.500.000 per month. Based on the 
conjoint analysis, it is known that the main factors that are considered the most important by consumers 
in making a purchase are the product factor, packaging, facilities and price factor. Consumer preferences 
choose prices ranging from Rp20.000 to Rp30.000. Regarding to the packaging variable, consumers prefer 
large packages. The facility which is preferred by consumers is co-working space facility and the product 
that is most favored by consumers is processed chicken products. 
 
Keywords: conjoint analysis, fast food, life style, preference 

 
ABSTRAK 

Era teknologi informasi dan globalisasi saat ini membawa banyak perubahan dalam kehidupan 
masyarakat, diantaranya adalah perubahan gaya hidup terutama pada pola konsumsi yang 
memunculkan konsep penghidangan makanan yang praktis, efisien waktu, rasa dan harga 
terjangkau yaitu fast food. Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) mengetahui karakteristik konsumen 
fast food di Kota Malang, (2) mengetahui faktor utama yang dianggap paling penting oleh 
konsumen dalam mengkonsumsi fast food di Kota Malang, (3) mengetahui selera konsumen 
terhadap fast food di Kota Malang. Teknik pengambilan sampel menggunakan kombinasi metode 
accidental sampling dan purposive sampling hingga diperoleh 100 responden. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis konjoin. Konsumen yang mengkonsumsi fast 
food didominasi oleh jenis kelamin laki-laki yang mayoritas berstatus sebagai mahasiswa, serta 
berada pada rentang usia 20 hingga 24 tahun, dan berasal dari wilayah Jawa Timur. Sebagian 
besar konsumen memiliki uang saku Rp1.000.000-Rp1.500.000 per bulan. Berdasarkan hasil 
analisis konjoin diketahui bahwa faktor utama yang dianggap penting oleh konsumen dalam 
melakukan pembelian yaitu faktor produk diikuti kemasan, fasilitas dan harga. Selera konsumen 
pada harga berkisar Rp20.000-Rp30.000. Sehubungan dengan variabel kemasan, konsumen 
banyak menyukai kemasan besar. Fasilitas yang disukai konsumen yaitu fasilitas co-working space 
dan produk yang paling banyak disukai konsumen yaitu produk olahan ayam. 
 
Kata kunci: analisis konjoin, fast food, gaya hidup, preferensi 
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PENDAHULUAN 
Era teknologi informasi dan globalisasi sa-

at ini membawa banyak perubahan dalam 
kehidupan masyarakat, antara lain adalah 
perubahan gaya hidup terutama pada pola 
konsumsi. Perubahan pada pola konsumsi 
masyarakat yang beraneka ragam, memun-
culkan konsep penghidangan makanan yang 
praktis, salah satunya adalah jenis fast food. 
Meskipun fast food memiliki dampak yang 
tidak baik pada kesehatan (Jacob et al. 2020; 
Van Draanen et al. 2018; Khan et al. 2021; 
Macdonald et al. 2018), namun masyarakat 
tetap menyukai fast food dikarenakan praktis, 
efisiensi waktu, rasa dan harga yang terjang-
kau (Alsabieh et al. 2019). Ini semua terkait 
dengan gaya hidup yang sudah mengarah ke 
modernitas. 

Penelitian terdahulu terkait preferensi 
konsumen terhadap fast food telah dilakukan 
oleh Aulia et al. (2018) di Kota Banda Aceh 
serta variabel yang diamati mengenai pen-
dapatan, pekerjaan dan Pendidikan konsu-
men. Sri Hartini dan Lesti Hartati (2017) juga 
menganalisis preferensi masyarakat terhadap 
restoran fast food di Kota Bogor, serta variabel 
yang diamati adalah keadaan restoran, menu, 
harga, pelayanan, dan komunikasi. Sedang-
kan Fernando dan Mayliza (2016) menganali-
sis pengaruh persepsi dan preferensi konsu-
men terhadap keputusan pembelian fast food 
di Kota Padang. 

Dinamika pasar saat ini mendorong pe-
masar di bidang restoran siap saji untuk lebih 
memfokuskan strateginya pada usaha mem-
pertahankan konsumen bila ingin bertahan 
dalam perubahan yang terjadi. Konsumen 
memiliki harapan yang tidak terbatas dan 
ketika terdapat kesenjangan antara harapan 
dengan kesnyataan yang terjadi konsumen 
akan berupaya untuk memperkecil kesen-
jangan tersebut melalui proses pengambilan 
keputusan. Faktor penentu tersebut adalah 
harga, variasi menu, kualitas pelayanan, 
kualitas makanan, lahan parkir (Erinda et al. 
2016), merek, rasa, kualitas jarak, akses (Islam 
dan Ullah, 2010), kualitas makanan, fasilitas 

dan kualitas pelayanan (Prabhavathi et al. 
2014; Nondzor dan Tawiah, 2015).  

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut 
dapat dilihat bahwa selera konsumen terha-
dap fast food sangat tinggi disertai preferensi 
yang bervariasi berdasarkan faktor-faktor pe-
nentunya. Di Malaysia, varian menu merupa-
kan faktor yang dominan mempengaruhi 
keputusan pembelian terhadap fast food khu-
susnya produk McDonalds (Erinda et al. 2016). 
Di Bangladesh, merek fast food menjadi faktor 
utama diikuti jarak, akses, rasa, harga, kua-
litas makanan, diskon, rasa, kebersihan dan 
pelayanan (Islam dan Ullah, 2010). Di India, 
masyarakat memiliki selera yang tinggi 
sebesar 56 persen sebagai alasan meng-
konsumsi fast food, 15 persen karena 
kemudahan dan sisanya sebagai makanan 
alternatif (Prabhavathi et al. 2014). Di Ghana, 
pertumbuhan fast food merupakan akibat dari 
urbanisasi, naiknya pendapatan, menghemat 
waktu karena kesibukan, lezat, dan juga 
karena menyukai lingkungannya (Nondzor 
dan Tawiah, 2015). 

Sejalan dengan penelitian terdahulu maka 
penelitian ini menarik untuk dikaji. Selain itu, 
fenomena yang muncul saat ini yaitu me-
ngapa masyarakat khususnya di kota lebih 
memilih mengkonsumsi fast food dibanding-
kan jenis makanan lainnya. Sehingga tujuan 
pada penelitian ini yaitu mengetahui karak-
teristik konsumen, faktor utama yang menjadi 
keputusan pembelian konsumen dan selera 
konsumen terhadap makanan cepat saji yang 
secara spesifik pada restoran 7sevenchicken 
Malang. Pemilihan restoran 7sevenchicken 
Malang salah satunya dipertimbangkan ber-
dasarkan google review. Lebih dari 2000 
konsumen telah memberikan ulasan pada 
google review dengan rata-rata penilaian 4,6 
dari skala 5. 7sevenchiken Malang merupakan 
restoran cepat saji yang mempunyai ulasan 
bagus dari konsumen karena dianggap se-
bagai restoran cepat saji alternatif bagi 
mahasiswa dengan harga terjangkau namun 
memiliki menu dan fasilitas mewah. 

Setiap individu mungkin saja memiliki 
selera masing-masing, selera individual tidak 
dalam keadaan berubah yang terus menerus. 
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Memahami keputusan belanja konsumen 
akan membantu dalam memahami seberapa 
besar perubahan pendapatan dan harga 
mempengaruhi permintaan atas barang dan 
jasa serta mengapa permintaan atas sebagian 
produk lebih sensitif terhadap harga dan 
pendapatan ketimbang produk lain. Menurut 
Erinda et al. (2016), selera dapat dianggap 
sebagai sikap individu terhadap satu objek, 
biasanya tercermin dalam proses pengam-
bilan keputusan. Di sisi lain, orang bisa me-
nafsirkan istilah selera berarti penilaian 
evaluatif dalam arti menyukai atau tidak 
menyukai suatu objek, yang merupakan 
definisi yang paling khas digunakan dalam 
psikologi. 

Usaha yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan 
salah satunya melalui kegiatan pemasaran. 
Melihat potensi pasar yang cukup besar, 
menarik minat pengusaha untuk berinvestasi 
ke bidang usaha restoran siap saji. Berdasar-
kan hasil survei yang dilakukan oleh Hanum 
et al. (2015) didapatkan data bahwa 69 persen 
masyarakat kota di Indonesia mengkonsumsi 
fast food, dengan rincian sebanyak 33 persen 
menyatakan sebagai makan siang, 25 persen 
makan malam, 9 persen menyatakan ma-
kanan selingan dan 2 persen memilih untuk 
makan pagi. Data tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar masyarakat kota di 
Indonesia mengkonsumsi fast food dan rata-
rata masyarakat mengkonsumsi pada waktu 
makan siang dan makan malam. Sehingga 
memunculkan permasalahan mengapa seba-
gian besar masyarakat kota di Indonesia 
mengkonsumsi fast food dibandingkan 
mengkonsumsi makanan yang lainnya.  

 

METODE 
LOKASI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Restoran 
7Sevenchicken Malang, Jawa Timur. Pemi-
lihan restoran ini berdasarkan keunikan 
fasilitas yang berbeda dengan restoran lain-
nya. Restoran 7Sevenchicken memiliki 3 lantai 
terdiri dari lantai 1 untuk area berkonsep resto 

yang menjual fast food, lantai 2 berkonsep cafe 
dengan konsep interior dan lantai 3 space 
working dan meeting room. Waktu penelitian 
dilakukan pada tahun 2020.  
 

METODE PENENTUAN SAMPEL 

Populasi pada penelitian merupakan ke-
seluruhan konsumen yang melakukan pem-
belian fast food di restoran 7sevenchicken 
Malang, maka untuk menentukan jumlah 
sampel yaitu dengan menggunakan rumus 
Unknown Population (Ghanimata, 2012). 

n =
𝑍𝑍2

4(𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀)2 =
1,96

4(0,1)2 = 96,6   

Keterangan:  
n = Jumlah sampel  
Z = Tingkat distribusi normal pada taraf 

signifikansi 5 persen (1,96) 
Moe = Margin of error maksimal, tingkat 

kesalahan maksimal pengambilan 
sampel yang masih bisa ditoleransi 
yaitu 10 persen 

 
Margin of error atau Moe sebesar 10 per-

sen dipengaruhi oleh jumlah sampel, z score, 
dan nilai standar deviasi. Sehingga nilai Moe 
atau tingkat kesalahan maksimal tidak mutlak 
10 persen, tergantung pada ketiga komponen 
tersebut.  

Berdasarkan perhitungan menggunakan 
rumus di atas diperoleh sampel minimal se-
besar 96,6 yang dibulatkan menjadi 97 sampel. 
Sehingga pada penelitian ini ditetapkan sam-
pel sejumlah 100 responden. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan 
metode kombinasi Accidental sampling dan 
Purposive sampling. Metode Accidental sampling 
yaitu pengambilan sampel dengan wawan-
cara langsung karena kebetulan ditemui atau 
pada saat konsumen sedang melakukan tran-
saksi pembelian. Purposive sampling dengan 
menetapkan responden untuk dijadikan 
sampel karena memiliki kriteria (1) pria atau 
wanita berusia 17 tahun ke atas, (2) sudah 
melakukan pembelian minimal sebanyak 2 
kali.  
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METODE ANALISIS DATA 

Sebelum mengolah data, instrumen pene-
litian terlebih dahulu diuji menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas  di-
gunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 
suatu kuisioner. Kuisioner dianggap valid 
apabila pertanyaan pada kuisioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuisioner tersebut. Uji validitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan SPSS. Ada-
pun kriteria penilaiannya adalah dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. 
Apabila r hitung > r tabel maka kuisioner 
valid. Jika r hitung < r tabel maka kuisioner 
tidak valid. Secara singkat, tahapan uji 
validitas menggunakan SPSS adalah dengan 
analyze – Correlate – Bivariate – Correlation 
Coefficients Pearson. Hasilnya nampak pada 
Tabel 1.  

 Uji realibilitas ditujukan untuk mengukur 
realibilitas kuisioner. Kuisioner dianggap re-
liabel jika jawaban responden terhadap per-
nyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Dalam penelitian ini, 
reliabilitas diuji menggunakan SPSS melalui 
uji statistik Cronbach Alpha (α). Secara singkat 
tahapan analisis menggunakan SPSS adalah 
Scale – Reliability Analysis. Variabel dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach Alpha (α) > 0,70. 

Setelah menguji instrumen penelitian 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas, 
kuisioner disebarkan pada responden dan 
hasil dari kuisioner tersebut dianallisis secara 
deskriptif dan analisis konjoin full profile. 
Hasil analisis konjoin berupa informasi 
kuantitatif berupa selera konsumen untuk 
beberapa kombinasi fitur produk (Puspitasari 
dan Hasya, 2014). Full profile adalah metode 
pembentukan stimuli dimana dalam 
penyusunan produk hipotetik semua atribut 
dinilai secara sekaligus (Ikmanila et al. 2018). 
Model analisis conjoin dapat diformulasikan 
sebagai berikut. 

    𝑈𝑈(𝑋𝑋) = � ∑ βijXij𝑘𝑘𝑘𝑘
𝑗𝑗=1

𝑚𝑚𝑚𝑚

𝑖𝑖=1
     

Keterangan :  
U(X) = Utility total 

βij  = Part worth atau nilai kegunaan dari 
atribut ke-i taraf ke-j 

kj = Taraf ke-j dari atribut ke-i 
mi = Jumlah atribut ke-i 
Xij = Dummy variable atribut ke-i taraf ke-

j. (1=taraf muncul; 0=tidak muncul). 
 

Untuk menentukan tingkat kepentingan 
atribut ke-i (Wi) melalui rumus berikut. 

Ii = aijmax – aijmin 

Keterangan :  
Ii = Tingkat kepentingan atribut 
aijmax = Nilai kegunaan (atribut ke-i level ke-j) 

tertinggi pada tiap atribut 
aijmin = Nilai kegunaan (atribut ke-i level ke-j) 

terendah pada tiap atribut 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
KONSUMEN FAST FOOD 

Karakteristik konsumen makanan cepat 
saji dapat diidentifikasi berdasarkan jenis 
kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, 
asal dan uang saku per bulan yang dijabarkan 
berikut ini. Jenis kelamin responden menun-
jukkan bahwa peminat makanan cepat saji 
dominan laki-laki (58 responden) daripada 
perempuan (42 responden). Berdasarkan pe-
nelitian juga menunjukkan bahwa responden 
laki-laki memiliki inisiatif sendiri untuk 
melakukan pembelian pada restoran tersebut 
berbeda dengan perempuan yang tidak me-
miliki inisiatif sendiri namun mendapat 
ajakan dari temannya untuk melakukan 
pembelian di restoran cepat saji. Menurut 
Lesti (2017), pembelian restoran cepat saji di 
Kota Bogor, 66,67 persen laki-laki dan 33,33 
persen perempuan dan didominasi oleh 
responden laki laki. Hal ini dikarenakan 
bahwa pada dasarnya laki-laki saat ini 
memiliki pekerjaan atau aktivitas yang sangat 
padat sehingga untuk waktu konsumsi ma-
kanan sangat sedikit. Hal tersebut membuat 
mereka membutuhkan sesuatu dalam pola 
konsumsi yang praktis dan cepat sehingga 
dalam waktu pekerjaan dan aktivitas yang 
padat dapat diatasi. 
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Pada pengamatan usia responden menun-
jukkan bahwa fast food dikonsumsi oleh 
mayoritas 90 persen dari 100 responden 
berusia 20-24 tahun. Pembelian fast food paling 
banyak diminati oleh responden berusia aktif 
dimana usia tersebut memiliki aktifitas cukup 
padat sehingga mereka melakukan pembelian 
fast food. Alasan responden menyebutkan 
bahwa mengkonsumsi fast food di 7Seven-
chicken diantaranya adalah praktis, murah 
dan memiliki fasilitas yang nyaman. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2018) 
bahwa tingkat usia tertinggi yaitu 19 tahun 
sebanyak 45 responden atau sebesar 45 persen 
dari 100 responden. 

Responden yang ditemui pada penelitian 
ini sebagian besar memiliki latar belakang 
pendidikan formal yang baik. Lulusan SMA 
atau SMK sejumlah 66 persen, diploma dan 
sarjana sejumlah 34 persen. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Hidaka et al. (2018) 
bahwa terdapat korelasi antara pendidikan 
yang tinggi dengan pembelian fast food. 
Permadi (2016) menambahkan bahwa respon-
den dominan berpendidikan SLTA/SMK/ 
MA sebanyak 17 responden atau 34 persen, 
kemudian yang telah menempuh pendidikan 
tinggi baik sarjana maupun pasca sarjana 
sebanyak 18 responden atau 36 persen dari 
total responden. Responden memiliki pendi-
dikan yang baik tersebut sebenarnya telah 
memiliki pengetahuan tentang baik atau 
buruknya memilih dan mengkonsumsi fast 
food.  

Jenis pekerjaan responden yang ditemui 
sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai 
mahasiswa yaitu sejumlah 88 persen respon-
den. Sebesar 10 persen responden memiiliki 
pekerjaan sebagai wiraswasta dan 2 persen 
responden memiliki pekerjaan sebagai PNS. 
Pembelian fast food paling banyak diminati 
oleh responden memiliki pekerjaan sebagai 
mahasiswa karena aktifitas di kampus sangat 
padat sehingga mereka memilih makanan 
yang pratis dan cepat saja. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Aulia (2018) bahwa konsu-
men fast food yang paling banyak adalah 
kalangan mahasiswa yang termasuk dalam 
generasi milenial. Generasi milenial saat ini 

banyak beralih mengkonsumsi fast food diban-
dingkan dengan makanan lainnya karena 
mengikuti arus jaman yang berkembang saat 
ini dan perubahan sosial (Guell et al. 2021)  

Asal daerah merupakan tempat tinggal 
dimana seseorang itu menetap dan tercatat 
dalam kependudukan. Responden yang dite-
mui sebagian besar berasal dari Jawa timur 
sejumlah 89 persen responden. Hal ini diketa-
hui bahwa responden yang ditemui mayoritas 
adalah mahasiswa yang merantau ke Kota 
Malang. Sehingga restoran 7Sevenchicken ti-
dak hanya diminati dan dikenal oleh masya-
rakat kota Malang saja, melainkan konsumen 
dari luar kota Malang.  

Dari sisi ekonomi, responden dengan 
uang saku Rp500.000 – Rp1.000.000 per bulan 
sejumlah 45 persen dan Rp1.000.000 – Rp 
1.500.000 per bulan sejumlah 55 persen res-
ponden dimana sebagian besar responden 
tersebut adalah mahasiswa. Hal ini menun-
jukkan bahwa konsumen fast food merupakan 
konsumen yang memiliki pendapatan mene-
ngah ke atas. Aulia (2018) menyatakan bahwa 
dari 100 responden dengan pendapatan ter-
banyak adalah pendapatan > Rp1.500.000-
Rp.2.500.000 (kategori sedang) sebanyak 29 
orang atau sebesar 29 persen. Hal tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian Wever et al. 
(2021) Otterbach et al. (2021) bahwa masyara-
kat di negara berpenghasilan menengah ke 
atas memiliki kesempatan lebih untuk meng-
konsumsi fast food dibandingan masyatakat di 
negara-negara berpenghasilan rendah. 

Berdasarkan uraian karakteristik respon-
den di atas, terterlihat jelas bahwa target pasar 
dari restoran 7sevenchiken adalah mahasiswa 
dengan usia aktif antara 20-24 tahun. Dengan 
menerapkan konsep semi fast food, berbagai 
menu baik makanan maupun minuman 
disajikan dengan kemasan food street yang 
praktis. Selain itu, pembagian 3 lantai yang 
berfungsi sebagai resto, kafe, dan co-working 
space ditonjolkan untuk menarik konsumen 
dari segmen tersebut. Fasilitas jaringan inter-
net atau wifi gratis juga disediakan sehingga 
pengunjung dapat memanfaatkannya. 
7Sevenchiken ini juga menyediakan berbagai 
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fasilitas umum yang cukup lengkap untuk 
memenuhi kenyamanan pengunjung. 
 

TINGKAT KEPENTINGAN VARIABEL 

Sebelum kuesioner dibagikan kepada 100 
responden sebagai sampelnya, kuesioner ha-
rus diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih 
dahulu kepada 30 responden agar data pe-
ngisian kuesioner yang diolah dengan Anali-
sis Konjoin dipastikan sudah valid dan 
reliabel. Data valid apabila rhitung > rtabel 
dan data reliabel apabila alpha > rtabel. 
Distribusi nilai r tabel 5 persen, N = 30 = 0,361. 

Pengujian yang dilakukan terhadap se-
mua indikator diperoleh hasil r hitung dari 
setiap kombinasi stimuli memiliki nilai yang 
lebih besar dari r tabel (0,361), sehingga ke-
simpulannya adalah seluruh kombinasi sti-
muli yang ada di dalam kuesioner dinyatakan 
valid dan dapat digunakan untuk pengolahan 
data selanjutnya. Alat yang digunakan untuk 
menguji reliabilitas adalah Cronbach’s Alpha. 
Suatu variabel dalam sebuah instrumen dapat 
dikatakan reliabel apabila nilai α > 0,361. Dari 
pengujian yang dilakukan terhadap semua 
kombinasi stimuli didapat α = 0,768 yang 
artinya kombinasi stimuli yang digunakan 
dapat dipercaya. 
 
Tabel 1. Uji Validitas 

Total Skor r-hitung Keterangan 
K1 0,631 Valid 
K2 0,717 Valid 
K3 0,716 Valid 
K4 0,663 Valid 
K5 0,667 Valid 
K6 0,499 Valid 
K7 0,386 Valid 
K8 0,535 Valid 
K9 0,483 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah (2020) 
 

Data tingkat kepentingan masing-masing 
variabel diperoleh dari hasil olah data analisis 
konjoin dengan menggunakan software olah 
data didapatkan nilai kepentingan keselu-
ruhan dari masing-masing variabel. 

 

Tabel 2. Tingkat Kepentingan Variabel 
Variabel Importance Values 
Harga 17.297 
Kemasan 29.407 
Fasilitas 21.357 
Produk 31.939 

Sumber : Data primer yang diolah (2020) 
 
Pada tingkat kepentingan masing-masing 

variabel diperoleh dari hasil olah data analisis 
konjoin diperoleh nilai kepentingan keselu-
ruhan dari masing-masing variabel. Pada pe-
ringkat tertinggi variabel produk yang paling 
berpengaruh dengan nilai sebesar 31.939 yang 
artinya konsumen lebih mengutamakan va-
riabel produk dalam mengkonsumsi fast food 
dibandingkan dengan variabel lainnya. Se-
hingga produk dari restoran 7Sevenchicken 
merupakan variabel yang perlu dipertahan-
kan dan ditingkatkan kinerjanya oleh produ-
sen untuk memenuhi keinginan konsumen 
dengan cara menambahkan produk-produk 
baru dan tentunya disesuaikan dengan selera 
konsumen. Aisyah dan Hiola (2017) menya-
takan bahwa kualitas produk yang baik dan 
harga terjangkau merupakan pertimbangan 
sendiri bagi konsumen yang akan membeli 
produk tertentu. 

Nilai variabel tertinggi kedua yang men-
jadi pertimbangan konsumen dalam meng-
konsumsi fast food yaitu variabel kemasan 
dengan nilai sebesar 29.407. Sehingga dalam 
penelitian ini variabel kemasan akan diang-
gap penting jika pilihan pada variabel produk 
sudah dipertimbangkan. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Aisyah dan Hiola (2017) 
yang menyatakan bahwa kemasan merupa-
kan bagian yang menarik perhatian dan dili-
hat oleh konsumen, sehingga kemasan yang 
baik akan menarik konsumen dan mendorong 
pilihan produk. Pernyataan kedua hasil terse-
but memiliki keterkaitan bahwa kemasan 
yang baik dapat menarik perhatian konsumen 
untuk melakukan pembelian fast food pada 
restoran tersebut. 

Variabel fasilitas merupakan nilai variabel 
tertinggi ketiga dengan nilai sebesar 21.357 
yang menjadikan pertimbangan konsumen 
dalam mengkonsumsi fast food setelah varia-



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 295 
Vol 10 No 2, Desember 2022; halaman 289-298 

Selera Penduduk Kota terhadap Fast Food … Mazwan et al. 

bel kemasan. Dalam hal ini konsumen sangat 
memperhatikan fasilitas yang disediakan pa-
da restoran tersebut guna menunjang kenya-
manan para konsumen dalam mengkonsumsi 
fast food di restoran tersebut. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Srijani (2017); Sumaedi 
dan Yarmen (2015) bahwa fasilitas merupakan 
tolok ukur dari semua pelayanan yang di-
berikan, serta sangat tinggi pengaruhnya ter-
hadap kepuasan pelanggan. Karena dengan 
tingkat fasilitas yang ada juga sangat memu-
dahkan pelanggan dalam beraktifitas serta 
nyaman untuk menggunakan fasilitas yang 
ada. 

Nilai variabel yang terakhir dan menjadi 
nilai variabel terendah yaitu variabel harga 
dengan nilai kepentingan sebesar 17.297 dan 
menjadi pertimbangan terakhir konsumen 
dalam melakukan pembelian fast food di 
restoran tersebut. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Riyono dan Budiharja (2013) yang 
menyatakan bahwa harga juga berperan pen-
ting dalam keputusan pembelian meskipun 
termasuk urutan terendah. Pernyataan ini 
berkaitan dengan karakteristik responden 
yang memiliki uang saku per bulan tertinggi 
sebesar Rp1.000.000-Rp1.500.000 yang artinya 
konsumen restoran tersebut rata-rata merupa-
kan konsumen dengan pendapatan mene-
ngah ke atas. Penelitian ini juga sejalan de-
ngan hasil penelitian Bell et al. (2021) bahwa 
harga dianggap paling tidak penting dari 
semua variabel yang diamati.   
 

SELERA PENDUDUK KOTA TERHADAP 
FAST FOOD 

Nilai utiliti dari masing-masing level 
variabel dapat diperoleh dengan mengguna-
kan analisis konjoin. Semakin besar nilai uti-
lity pada level variabel, menunjukkan bahwa 
level variabel tersebut semakin disukai oleh 
responden. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 
utility dari masing-masing level variabel 
memiliki dua tanda. Tanda nilai positif yang 
diperoleh mempunyai arti bahwa responden 
menyukai level pada variabel tersebut. 

Sebaliknya jika nilai negatif berarti responden 
tidak menyukai level pada variabel tersebut. 

 
Tabel 3. Nilai Utiliti Level Variabel 

Variabel Level 
Nilai 
Utiliti 

Harga 20.000-30.000 0,173 
 >30.000 -0,173 
Kemasan Besar 0,246 
 Sedang 0,072 
 Kecil -0,318 
Fasilitas Resto -0,031 
 Cafe 0,009 

 
Co-Working 

Space 0,022 

Produk Ayam 0,189 
 Burger -0,028 
 Rice bowl -0,161 

Sumber : Data primer yang diolah (2020) 
 
Level variabel harga yang banyak disukai 

oleh responden adalah harga Rp20.000 – 
Rp30.000 dengan nilai sebesar utility sebesar 
0,173 bernilai positif dibandingkan dengan 
harga > Rp30.000 yang bernilai negatif. Hal ini 
menggambarkan bahwa responden menyukai 
harga produk yang relatif murah dengan 
kualitas yang baik. Pada variabel kemasan 
responden memilih ukuran kemasan besar 
dengan nilai utility sebesar 0,246 dan ukuran 
kemasan sedang 0,072 yang bernilai positif 
dibandigkan kemasan kecil yang bernilai 
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa respon-
den menyukai ukuran kemasan pada produk 
yang besar dan sedang namun nilai utilitas 
pada kemasan ukuran besar lebih tinggi se-
hingga responden banyak menyukai kemasan 
besar dengan harga yang murah, serta men-
dapatkan kepuasan mengkonsumsi produk di 
restoran tersebut.  

Pada variabel fasilitas responden banyak 
memilih fasilitas co-working space dengan nilai 
utiliti sebesar 0,022 dan cafe sebesar 0,009 
bernilai positif dibandingkan resto yang ber-
nilai negatif. Hal ini dinyatakan dalam per-
nyataan dari responden memilih fasilitas 
tersebut untuk mengkonsumsi fast food karena 
fasilitas tersebut bisa digunakan untuk me-
ngerjakan tugas dari kampus ataupun peker-
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jaan lainnya. Pada variabel produk responden 
banyak menyukai produk ayam dengan nilai 
utiliti sebesar 0,189 bernilai positif diban-
dingkan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
produk dengan olahan ayam menjadi menu 
favorit responden, dikarenakan restoran ter-
sebut dikenal dengan berbagai produk olahan 
ayam yang bermacam-macam. 

Berdasarkan uraian hasil temuan tersebut, 
variasi harga yang ditetapkan oleh 7seven-
chiken dapat dikatakan efektif menarik 
konsumen yang mayoritas adalah mahasiswa. 
Fasilitas co-working space merupakan strategi 
yang cerdas mengingat belum banyak resto 
serupa yang mempunyai fasilitas tersebut. 
Terbukti fasilitas co-working space sangat dimi-
nati oleh konsumen 7sevenchiken. Melihat 
bahwa produk ayam memiliki nilai positif, 
dapat dikatakan bahwa strategi positioning 
product berhasil diterapkan oleh 7seven-
chiken. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

1. Karakteristik konsumen fast food di Kota 
Malang sebagian besar berjenis kelamin 
laki-laki dengan status mayoritas sebagai 
mahasiswa, berada pada rentang usia 20 
hingga 24 tahun. Rata-rata memiliki latar 
belakang pendidikan terakhir SMA dan 
didominasi konsumen yang berasal dari 
Jawa Timur. Sebagian besar perekonomian 
konsumen berstatus menengah ke atas 

2. Faktor utama yang paling penting untuk 
dipertimbangkan konsumen melakukan 
pembelian fast food adalah faktor produk 
kemudian kemasan, fasilitas dan harga 

3. Selera penduduk Kota Malang terhadap 
fast food adalah produk ayam dengan harga 
berkisar Rp20.000–Rp30.000 memakai ke-
masan besar dan fasilitas co-working space. 

 

SARAN 

1. Kinerja variabel harga, kemasan, fasilitas, 
dan produk yang memiliki nilai positif dan 
memiliki dampak terhadap selera 

konsumen yang melakukan pembelian di 
7Sevenchiken perlu dipertahankan. 

2. Variabel harga dapat dipertahankan 
menggunakan strategi penentuan harga 
berdasarkan permintaan dan keinginan 
konsumen. Variabel kemasan kecil 
memiliki nilai negatif, meski begitu 
sebaiknya tetap dipertahankan sebagai 
strategi variasi kemasan produk. 

3. Variabel fasilitas yang paling diminati 
adalah fasilitas co-working space yang 
berfungsi sebagai tempat kerja. Hal ini 
perlu dipertahankan atau bahkan 
ditingkatkan misalnya menambah variasi 
tempat sesuai jumlah konsumen yang 
menggunakan. Variabel produk burger dan 
ricebowl memiliki nilai negatif, artinya 
perlu evaluasi apa yang kurang dari kedua 
produk tersebut sehingga produsen 
mengetahui apa yang perlu ditingkatkan 
untuk meningkatkan penilaian konsumen. 
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